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Abstract

This study aims to describe the profile of students’ understanding in solving matrix determinant problems based
on instrumental and relational theories of understanding. This is a qualitative descriptive study involving six
students from the Mathematics Education Program at Widya Mandira Catholic University in Kupang, enrolled
in their 3rd, 5th, and 7th semesters, who were selected using purposive sampling. The research instruments
included a written test on matrix determinant problems and in-depth interviews. Data analysis was conducted
through the stages of data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The results of the study indicate
that the majority of the subjects tend to have an instrumental understanding. This is evidenced by the students’
ability to apply the Sarrus method or cofactor expansion procedurally, yet they failed to explain the logical
rationale behind using these methods and experienced significant difficulties when encountering problems
involving algebraic variables rather than numerical values. These findings indicate that students’ conceptual
mastery remains limited to routine algorithmic skills and has not yet reached the depth of relational understanding
necessary for creative problem-solving.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan profil pemahaman mahasiswa dalam menyelesaikan soal
determinan matriks berdasarkan teori pemahaman instrumental dan relasional. Jenis penelitian ini adalah
deskriptif kualitatif dengan subjek enam mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika Universitas Katolik
Widya Mandira Kupang dari semester 3, 5, dan 7 yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling.
Instrumen penelitian meliputi tes tertulis soal uraian determinan matriks dan wawancara mendalam. Analisis
data dilakukan melalui tahap reduksi, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa mayoritas subjek cenderung memiliki pemahaman instrumental. Hal ini ditunjukkan dengan kemampuan
mahasiswa menerapkan metode Sarrus atau ekspansi kofaktor secara prosedural, namun gagal menjelaskan
alasan logis penggunaan metode tersebut serta mengalami kesulitan signifikan saat menghadapi soal yang
melibatkan variabel aljabar daripada angka numerik. Temuan ini mengindikasikan bahwa penguasaan konsep
mahasiswa masih terbatas pada keterampilan algoritma rutin dan belum mencapai kedalaman pemahaman
relasional yang memungkinkan penyelesaian masalah secara kreatif.
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PENDAHULUAN

Dalam pembelajaran matematika di perguruan tinggi, pemahaman konsep yanng mendalam
masih menjadi tantangan bagi mahasiswa, khususnya dalam mata kuliah aljabar linear. Mahasiswa
cenderung menggunakan rumus secara prosedural tanpa memahami makna di balik konsep yang
dipelajari. Hal ini akan berdampak pada kesulitan dalam menyelesaikan soal yang memerlukan
penalaran dan keterkaitan antar konsep.

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi modern dan

berperan penting dalam melatih kemampuan berpikir logis, kritis, dan sistematis. Dalam pendidikan
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tinggi, pemahaman konsep yang mendalam menjadi fondasi bagi mahasiswa calon guru untuk
menguasai materi secara utuh. Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa matematika sering
dianggap sebagai subjek yang sulit karena dominasi hafalan rumus dibandingkan pemahaman konsep.

Salah satu materi krusial dalam aljabar linear adalah determinan matriks. Determinan tidak
hanya berkaitan dengan proses perhitungan, tetapi juga melibatkan pemahaman konsep, sifat-sifat
matriks, serta keterkaitannya dengan bidang lain seperti geometri. Namun, Berdasarkan observasi awal
di Universitas Katolik Widya Mandira, mahasiswa sering mengalami hambatan dalam mengaitkan
antar konsep matriks. Kesalahan yang sering terjadi pada umumnya meliputi kekeliruan tanda pada
ekspansi kofaktor, kebingungan memilih metode yang efisien, serta kurangnya pemahaman terhadap
sifat-sifat determinan.

Penelitian terdahulu banyak berfokus pada analisis kesalahan (Gustianingum & Kartini, 2021)
atau tingkat pemahaman konsep secara umum (Istikaanah & Wardayani, 2022) yang menunjukkan
bahwa mahasiswa cenderung mengandalkan hafalan rumus dalam menyelesaikan soal matematika dan
belum mencapai pemahaman konseptual yang mendalam. Kondisi ini menunjukkan adanya dominasi
pemahaman instrumental dibandingkan pemahaman relasional. Pemahaman instrumental mengacu
pada kemampuan menggunakan aturan atau prosedur secara mekanis, sedangkan pemahaman
relasional menekankan pada kemampuan memahami hubungan antar konsep di balik suatu prosedur.

Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji pemahaman matematis mahasiswa, sebagian
besar masih berfokus pada analisis kesalahan atau tingkat pemahaman secara umum. Penelitian yang
secara spesifik memetakan profil pemahaman mahasiswa melalui dikotomi pemahaman instrumental
(mengetahui "bagaimana" menggunakan rumus) dan relasional (mengetahui "mengapa" rumus
tersebut bekerja) masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini penting untuk memberikan gambaran

mendalam mengenai struktur kognitif mahasiswa dalam menyelesaikan persoalan determinan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Subjek penelitian terdiri dari
enam mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika Universitas Katolik Widya Mandira Kupang
yang berasal dari semester 3,5, dan 7. Pemilihan subjek dilakukan menggunakan teknik purposive
sampling dengan mempertimbangkan kemampuan komunikasi yang baik dan memiliki IPK > 3,00.

Data dikumpulkan melalui dua instrumen utama: (1) Tes kemampuan determinan matriks
yakni soal uraian tentang mencari determinan dari suatu matriks, dan (2) Pedoman wawancara yang
terdiri dari pertanyaan yang akan ditanyakan kepada subjek, tujuannya ialah untuk memperoleh
informasi lebih rinci mengenai jawaban yang tertulis dalam lembar jawaban. Pengumpulan data
menggunakan dua metode yaitu: (1) Metode tes memberikan soal untuk mencari determinan matriks

dan (2) Metode wawancara dipakai untuk menggali pendapat dan informasi pekerjaan subjek.
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Teknik analisis data mengikuti model Miles & Huberman yang meliputi reduksi data (memilih
dan memfokuskan data penting), penyajian data, serta penarikan kesimpulan/verifikasi. Validitas data

dipastikan melalui proses validasi instrumen oleh ahli sebelum digunakan.

HASIL DAN DISKUSI
Berdasarkan hasil pekerjaan dan wawancara, subjek dikategorikan memiliki pemahaman
instrumental karena hanya mampu menyelesaikan soal berdasarkan perhitungan algoritmik atau

hafalan prosedur tanpa memahami konsep dasar dibalik rumus tersebut.

Gambar 1. Hasil pekerjaan nomor 1 subjek 7A

Gambar 2. Hasil pekerjaan nomor 2 subjek 7A

Berdasarkan hasil tes dan wawancara, pemahaman subjek tergolong sangat minim dan tetap
berada pada kategori pemahaman instrumental. Subjek hanya menghafal rumus secara mekanis dan
gagal melakukan koneksi matematis saat berhadapan dengan soal yang memerlukan pemahaman
konsep sifat-sifat determinan.

Untuk soal nomor tiga subjek tidak mampu menyelesaikannya dan berdasarkan hasil
wawancara, dapat disimpulkan bahwa subjek memiliki ketergantungan yang tinggi pada pengulangan
dan praktik terkini. Konsep matematika tidak tersimpan dalam memori jangka panjang karena

penguasaan materi hanya bersifat prosedural, bukan pemahaman konseptual atau rasional yang

mendalam.
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Berdasarkan hasil tes dan wawancara, subjek 7B dikategorikan memiliki pemahaman
instrumental. Hal ini terlihat dari cara subjek yang hanya mengandalkan hafalan rumus dan langkah-
langkah hitungan saja tanpa memahami alasan di baliknya. Subjek mampu mengerjakan soal secara
bertahap, namun ia belum bisa melihat cara yang lebih simpel karena terlalu terpaku pada angka dan

tidak memahami hubungan atau sifat-sifat yang ada di antara kedua matriks tersebut.

Gambar 4. Hasil pekerjaan nomor 2 7B

Berdasarkan hasil tes dan wawancara, subjek termasuk dalam kategori Pemahaman
Instrumental. dikarenakan, subjek hanya sekadar tahu cara memakai rumus secara kaku, namun tidak
memahami makna di balik rumus tersebut. Yang berdampak pada kemampuan matematika subjek

sangat terbatas pada hafalan dan akan gagal jika menghadapi variasi soal yang sedikit berbeda
Pada soal nomor tiga subjek 7B juga tidak mampu menyelesaikan soal, berdasarkan hasil
wawancara subjek memiliki ketergantungan yang tinggi pada pengulangan dan praktik terkini. Konsep
matematika tidak tersimpan dalam memori jangka panjang karena penguasaan materi hanya bersifat

prosedural, bukan pemahaman konseptual atau rasional yang mendalam.

Gambar 5. Hasil pekerjaan nomor 1 Subjek SA
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Berdasarkan hasil tes dan wawancara, subjek berada pada level pemahaman instrumental, di
mana ia mampu mengaplikasikan rumus dan prosedur dengan benar (mendapatkan hasil -27), namun
tidak memahami landasan konseptual mengapa prosedur tersebut dilakukan. Ia tahu bagaimana cara

menghitung, tetapi tidak tahu alasandibalik penggunaan metode yang digunakan dan juga tidak mampu

mengaitkan konsep sifat-sifat matriks.

Gambar 6. Hasil pekerjaan nomor 2 Subjek SA

Subjek SA memiliki kemampuan Instrumental yang memadai dalam mengaplikasikan rumus
determinan, namun memiliki kelemahan mendasar pada kemampuan penalaran aljabar dan
pemahaman konsep sifat matriks. Kesalahan utama bukan terletak pada hitungan aritmatika, melainkan
pada pengambilan keputusan matematis yang tidak valid (mengasumsikan nilai variabel secara
sembarang) demi mencapai hasil akhir numerik. Hal ini menyarankan bahwa dalam pembelajaran,
subjek perlu ditekankan pada pemahaman variabel sebagai representasi nilai umum, bukan sekadar

hambatan yang harus diubah menjadi angka.

Subjek 5A menunjukkan kemampuan instrumental yang baik dalam menghitung determinan dan
menerapkan rumus luas. Namun, terdapat kekosongan pemahaman relasional yang cukup besar.

Subjek memperlakukan elemen matriks secara pragmatis (asal bisa dihitung) daripada secara logis-

matematis.
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Gambar 8. Hasil pekerjaan nomor 1 Subjek 5B

Berdasarkan poin-poin diatas dapat disimpulkan subjek 5B memiliki pamahaman instrumental
yang sangat baik. la menguasai teknik perhitungan dengan sangat baik dan memiliki logika pemecahan
masalah yang benar. Namun, pemahamannya masih terpaku pada cara yang diajarkan dan belum

mencapai tahap pemahaman mendalam mengenai sifat-sifat determinan itu sendiri.

Gambar 9. Hasil pekerjaan nomor 2 Subjek 5B

Subjek 5B menunjukkan pemahaman relasional yang kuat karena mampu menganalisis
struktur soal, memilih metode Ekspansi Minor-Kofaktor secara logis, serta menjelaskan asal-usul
rumus tanda (positif-negatif) secara teoretis. Namun, subjek masih memiliki pemahaman instrumental
pada aspek yang lebih abstrak, yakni kelemahan dalam memahami sifat determinan terkait pengaruh

penukaran posisi entri matriks.

Gambar 10. Hasil pekerjaan nomor 3 Subjek 5B

Subjek menunjukkan pemahaman relasional yang kuat dalam aplikasi konsep, ditandai dengan
kemampuannya menghubungkan geometri (luas segitiga) dengan determinan serta mendefinisikan
determinan sebagai besaran skalar yang abstrak. Namun, pada aspek landasan teoretis, subjek masih
bersifat instrumental karena hanya mengandalkan otoritas buku teks dan penggunaan istilah teknis
(seperti "homogen") tanpa mampu menjelaskan alasan fungsional di balik penggunaan angka spesifik

dalam prosedur tersebut.
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Gambar 11. hasil pekerjaan nomor 1 Subjek 3A

Subjek 3A memiliki Pemahaman Instrumental. Ia sangat ahli dalam mengeksekusi prosedur
matematika secara akurat dan memahami fungsi setiap langkah dalam sebuah urutan pemecahan
masalah. Namun, subjek belum mencapai tahap Pemahaman Relasional yang mendalam, karena ia
belum mampu menjelaskan alasan fundamental di balik aturan determinan dan masih merasa "terikat"
pada keharusan menemukan nilai angka konkret sebelum melangkah ke proses berikutnya.

Pada soal nomor dua subjek tidak mampu menyelesaikan dan berdasarkan hasil wawancara,
subjek hanya hafal rumus (Instrumental), Subjek juga hanya terpaku pada merode sarus dalam
penyelesaian soal yang membuat subjek tidak mampu menyelesaikan soal yang ada, sehingga subjek
dapatt dikategorikan dalam pemahaman instrumental karena hanya mennghafal metode sarus dalam
menyelesaikan soal.

Pada soal nomor tiga juga subjek tidak mampu menyelesaikan dan hasil wawancara mengatakan
subjek belum medapat materi yang ditanyakan yang menyebabkan subjek tidak dapat mengerjakan
soal nomor 3 bukan karena tidak mampu berpikir logis, tetapi karena belum pernah mempelajari

hubungan antara matriks (determinan) dengan geometri (luas segitiga)

=t (v-u) 1+ 2(6-x
. -2 32 — 20 RO

et f 2 0 |
{ |

Gambar 12. Jawaban nomor 1 subjek 3B
Subjek 3B menggunakan metode Gauss-Jordan dengan baik, tetapi tidak memiliki pemahaman
yang luas (tidak tahu sifat-sifat determinan). Oleh karena itu, subjek dikategorikan memiliki
Pemahaman Instrumental, di mana ia hafal rumus dan langkah kerja, tetapi tidak memahami hubungan
mendalam antar konsep matematika tersebut.
Pada soal nomor dua subjek tidak mampu menyelesaikan dan berdasarkan hasil wawancara,
subjek hanya hafal rumus (Instrumental), Subjek juga hanya terpaku pada merode sarus dan gauss-

jordan dalam penyelesaian soal yang membuat subjek tidak mampu menyelesaikan soal yang ada,
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sehingga subjek dapatt dikategorikan dalam pemahaman instrumental karena hanya mennghafal
metode sarus dalam menyelesaikan soal.

Pada soal nomor tiga juga subjek tidak mampu menyelesaikan dan hasil wawancara mengatakan
subjek belum medapat materi yang ditanyakan yang menyebabkan subjek tidak dapat mengerjakan
soal nomor 3 bukan karena tidak mampu berpikir logis, tetapi karena belum pernah mempelajari
hubungan antara matriks (determinan) dengan geometri (luas segitiga).

Diskusi

Berdasarkan hasil analisis pekerjaan tertulis dan wawancara subjek, dapat disimpulkan:
dominasi pemahaman instrumental di seluruh jenjang semester, fenomena menarik yang ditemukan
adalah kemiripan profil antara mahasiswa semester awal (Semester 3) hingga semester akhir (Semester
7). Subjek cenderung terkunci pada metode Sarrus untuk matriks 3 x 3. Metode ini dianggap sebagai
satu-satunya jalan keluar, sehingga ketika variabel muncul, mereka bingung menerapkan aturan
diagonal tersebut secara aljabar, hal ini diperkuat juga oleh Soesanto(2021) yang mengatakan
mahasiswa sering menggunakan metode sarus dalam menyelesaikan soal mencari determinan karena
dianggap paling mudah diantara metode yang lain. Juga diemukan bahwa mahasiswa tidak mampu
menjelaskan mengapa sebuah rumus bekerja. Misalnya, mereka menggunakan pola (+ - +) pada
ekspansi kofaktor tanpa mengetahui bahwa itu berasal dari rumus (-1)™. hal ini sependapat dengan
Abes((2020) yang mengatakan mahasiswa sering menghafal rumus dibandingkan dengan memahami
konsep dibalik penggunaan rumus tersebut.

Terdapat kesenjangan besar dalam kemampuan mahasiswa ketika soal bergeser dari angka ke
simbol (huruf). Semester 3 & 5: Menunjukkan resistensi terhadap variabel. Subjek 3B dan 5A merasa
bahwa matriks harus berisi angka. Jika berisi huruf, mereka mencoba melakukan substitusi sembarang
(seperti mengganti variabel dengan angka 1). Ini menunjukkan bahwa mereka belum mencapai tahap
berpikir formal dalam materi matriks. Mahasiswa juga memandang determinan sebagai proses
menghitung nilai akhir (produk), bukan sebagai fungsi atau operasi pada struktur matriks (proses).
Oleh karena itu, hasil akhir yang masih berbentuk variabel dianggap sebagai pekerjaan yang belum
selesai. Kadek (2016), Kesulitan mahasiswa dalam mengoperasikan simbol aljabar dalam matriks
berakar pada kegagalan transisi dari berpikir aritmetika ke berpikir formal. Penggunaan substitusi
angka sembarang pada variabel adalah kompensasi psikologis mahasiswa untuk mengembalikan
masalah abstrak ke bentuk konkret yang mereka kuasai. Juga dipertegas kembali oleh Febrinita (2022),
mengatakan dalam kerangka teori APOS, mahasiswa yang memandang determinan hanya sebagai
'hasil angka' berada pada level Aksi. Mereka belum melihat determinan sebagai sebuah fungsi atau
proses pemetaan, sehingga hasil yang tidak tunggal (masih dalam bentuk variabel) dianggap sebagai
kegagalan dalam proses menghitung.

Mahasiswa menghabiskan waktu lebih lama untuk menghitung matriks yang kompleks secara

manual daripada menggunakan sifat-sifat matriks yang sebenarnya bisa menyelesaikan soal dalam satu
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langkah. Ada anggapan bahwa menukar baris tidak mengubah tanda determinan. Hal ini membuktikan
bahwa pemahaman subjek tentang sifat-sifat matriks masih sangat lemah.

Soal nomor 3 menyingkap kelemahan dalam retensi materi dan integrasi konsep geometri-
aljabar. Subjek semester tua justru gagal pada soal aplikasi geometri. Hal ini membuktikan bahwa
belajar secara instrumental (menghafal prosedur) membuat informasi sangat cepat hilang dari memori
jangka panjang segera setelah mata kuliah berakhir. Andriani & Armis (2025) mengatakan belajar
secara instrumental menyebabkan informasi tersimpan dalam memori jangka pendek melalui skema
yang terisolasi. Tanpa adanya koneksi antara aljabar dan aplikasi geometri, pengetahuan tersebut akan
mengalami peluruhan segera setelah beban ujian berakhir, yang menjelaskan mengapa mahasiswa
senior sering gagal pada soal aplikasi dasar. Pengetahuan Semu (Semester 5): Meskipun Subjek SA
bisa menjawab, ia tidak paham fungsi kolom "1" dalam determinan luas segitiga. Penambahan kolom
"1" hanya dianggap sebagai trik agar matriks menjadi persegi supaya bisa di-Sarrus, bukan sebagai

representasi koordinat homogen dalam geometri.

KESIMPULAN

Penelitian menyimpulkan bahwa mahasiswa di berbagai tingkatan semester umumnya masih
berada pada tahap pemahaman instrumental, di mana mereka mampu menerapkan rumus secara
mekanis namun tidak memahami logika dasarnya. Hal ini berdampak pada lemahnya kemampuan
berpikir abstrak saat menghadapi soal bervariabel, rendahnya literasi terhadap sifat-sifat determinan
sebagai alat penyederhana masalah, serta adanya diskoneksi konsep antara aljabar matriks dengan
aplikasi geometrisnya.

Bagi mahasiswa disarankan untuk tidak hanya menghafal rumus tetapi juga berusaha dalam
memahami alasan dan konsep di balik setiap prosedur yang digunakan dan bagi peneliti selanjutnya
disarankan untuk mengkaji strategi pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan pemahaman
relasional serta melibatkan jumlah subjek yang lebih luas agar diperoleh hasil yang lebih

komprehensif.
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